ABSTRAK

A. SURINDAH. 105961120916. Analisis Stabilitas Harga Gabah pada Tingkat
Petani menurut Harga Pembelian Pemerintah di Kecamatan Sinjai Utara
Kabupaten Sinjai. Dibimbing oleh SRI MARDIYATI dan SUMARNI B.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui harga gabah pada tingkat petani
pada Musim Tanam 1 (MT1) dan Musim Tanam 2 (MT2) dan stabilitas harga
gabah menurut harga pembelian pemerintah pada tingkat petani di Kecamatan
Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.

Teknik penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling
dengan sampel yang digunakan yaitu 4 kelurahan yang terdiri dari 4 lingkungan
yang masing-masing memiliki 4 kelompok tani dengan jumlah anggota yang
berkisar 25 orang/kelompok tani. Penentuan sampel yang digunakan yaitu tidak
mengambil populasi secara keseluruhan yang berjumlah 400 orang, melainkan
hanya ketua dan sekretaris kelompok- tani sehingga yang menjadi sampel dalam
penelitian ini_ada 32 orang. Jenis data dan sumber data yang digunakan adalah
data sekunder dan data primer dengan teknik peagumpulan berupa dokumentasi,
observasi, angket dan wawancara serta di analisis secara deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga GKP untuk MT1 sebesar
Rp 3.950,00 — Rp 4.500,00 dan MT2 sebesar Rp 4.000,00 — Rp 4.500,00 dengan
rata-rata harga MT1 Rp 4.141,00 dan MT2 Rp 4.154,00 sedangkan untuk harga
GKG pada MT1 sebesar Rp 4.940,00 — Rp 5.400,00 dan MT12 Rp 5.000,00 -
5.600,00 dengan rata-rata MT1 Rp 5.174,00 dan MT2 Rp 5.231,00. Stabilitas
harga Gabah Kering Panen (GKP) dan Gabah Kering Giling (GKG) pada Musim
Tanam 1 (MT1) dan pada Musim Tanam 2 (MT2) mengalami fluktuasi yang lebih
tinggi, sehingga harga gabah pada tingkat petani di Kecamatan Sinjai Utara
dikatakan tidak stabil karena kriteria yang digunakan adalah jika CV < 0,5 maka
usaha yang dianalisis memiliki resiko kecil dan apabila nilai CV > 0,5 maka usaha
yang dianalisis memiliki resiko besar. Semakin kecil nilai CV menunjukkan
bahwa resiko yang harus ditanggung petani semakin kecil. Sebaliknya semakin
besar nilai CV maka semakin besar pula resiko usaha yang harus didapatkan.
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